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SUMMARY

MELATI ELBI SINAGA. Efficacy Test of Suppression of Ganoderma
boninense on Oil Palm Seeds Using Antagonist Fungus (Supervised by
SUWANDI)

Stem rot in oil palm caused by Ganoderma booninense is a disease that
poses the biggest threat to oil palm plantations at home and abroad. Losses caused
by this disease reach millions of rupiah per hectare. Appropriate control needs to
be done for the losses caused. One of the controls that can be done is biological
control using antagonistic fungi. This study aimed to examine the effect of
antagonistic fungi on G. boninense infection in oil palm seedlings.

This research has been carried out from September to December 2021
in a greenhouse and phytopathology laboratory, Department of Plant Pests and
Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The study was conducted
using a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments, namely
control, TLRF3, TLTF3, TLTF8 with 5 replications.

After 4 months of inoculation, the results showed that the oil palm
plants had not shown any symptoms on the stems and leaves. However, symptoms
have begun to appear in the roots, namely the death of root tissue, and there is a
mycelium that begins to grow on the roots. Not many fruit bodies were found,
only in TLRF3 treatment with 5 replications, small fruit bodies were found.
Treatment with the antagonist fungus Trichoderma sp. TLRF3 isolate can reduce
initial infection and treatment with Trichoderma sp. TLTF8 isolate can increase
plant growth.

Keywords: Disease, Symptoms, Plant



RINGKASAN
MELATI ELBI SINAGA. Uji Efikasi Infeksi Penekanan Ganoderma boninense
pada Bibit Kelapa Sawit Menggunakan Jamur Antagonis (Dibimbing oleh
SUWANDI)

Penyakit busuk pangkal batang pada sawit yang disebabkan oleh
Ganoderma booninense merupakan penyakit yang menjadi ancaman terbesar bagi
perkebunan kelapa sawit di dalam dan luar negeri. Kerugian yang disebabkan
penyakit ini mencapai jutaan rupiah perhektar. Pengendalian yang tepat perlu
dilakukan untuk kerugian yang ditimbulkan,. Salah satu pengendalian yang dapat
dilakukan yaitu pengendalian hayati dengan menggunakan jamur antagonis.
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh jamur antagonis terhadap infeksi G.
boninense pada bibit kelapa sawit.

Penelitian ini sudah dilaksanakan sejak September hingga Desember 2021
di rumah kaca dan laboraturium fitopatologi Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan yaitu
kontrol, TLRF3, TLTF3, TLTF8 dengan 5 ulangan.

Setelah 4 bulan inokulasi didapatkan hasil yang terlihat tanaman kelapa
sawit belum menunjukkan adanya gejala pada bagian batang dan daun. Namun
gejala sudah mulai terlihat diakar yaitu kematian jaringan akar, dan terdapat
misellium yang mulai tumbuh pada akar. Tubuh buah tidak banyak ditemukan,
hanya pada perlakuan TLRF3 ulangan 5 ditemukan tubuh buah yang masih kecil.
Pemberian perlakuan dengan jamur antagonis Trichoderma sp. isolat TLRF3
dapat mengurangi infeksi awal dan perlakuan dengan jamur Trichoderma sp.
isolat TLTF8 dapat meningkat pertumbuhan tanaman.

Kata Kunci: Penyakit, Gejala, Tanaman
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan tanaman penting dalam perindustrian minyak

sawit dan cukup besar berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi daerah (Purba and

Sipayung, 2017), komoditas kelapa sawit bahkan sebagai penghasil devisa

terbesar negara terbesar di sektor nonmigas (Azahari, 2019). Menurut

(Perkebunan, 2018) di Indonesia areal perkebunan kelapa sawit tersebar di 25

provinsi, dengan luas lahan terbesar di proinsi Riau yaitu seluas 2,21 juta hektar

ditahun 2017 atau 17,84 % dari total luas areal perkebunan kelapa sawit di

Indonesia. Pada tahun 2018 luas areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau

terjadi peningkatan menjadi 2,32 juta hektar. Namun produktifitas kelapa sawit

dapat menurun akibat serangan penyakit. Penyakit dapat menyebabkan kerugian

setiap tahunnya yang bisa mencapai jutaan rupiah per hektarnya (Afriliya and

Fajar, 2019). Penyakit utama pada sawit yang menyebabkan kerusakan yang parah

pada perkebunan kelapa sawit di Indonesia yaitu penyakit busuk pangkal yang

disebabkan oleh Ganoderma boninense (Susanto, et al 2013). Sudah banyak

ditemukan perkebunan kelapa sawit dengan kriteria endemik dari penyakit busuk

pangkal batang (Priwiratama, et al 2014). Busuk pangkal batang di Kebun Bukit

Kijang persentase penyakit antara 0.71%-50% (Lisnawita et al., 2016) .

Ganoderma boninense merusak tanaman sawit pada fase dewasa dan juga

pembibitan (Azmi et al., 2020). Perkembangan penyakit busuk pangkal batang

lambat, gejala yang terlihat juga jika penyakit sudah masuk pada stadium akhir,

namun penyakit busuk pangkal batang ini dapat menyebabkan kerusakan tanaman

kelapa sawit sampai ribuan hektar dan dapat memperpendek umur produksi dari

kelapa sawit.(Naher et al., 2013). Ada banyak faktor yang mempengaruhi

perkembangan penyakit salah satun hal yang paling bepengaruh yaitu iklim,

penyakit akan berkembang lebih cepat apabila iklim tidak cocok bagi

pertumbuhan kelapa sawit. Saat ini pulau Sumatera menjadi daerah sebagai model

dengan iklim yang cocok bagi pertumbuhan kelapa sawit, namun ditahun 2050

diperkirakan akan diprediksikan terjadi ketidak sesuaian iklim dengan hal tersebut
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juga akan menyebabkan terjadi peningkatan penyakit busuk pangkal (Paterson,

2019). Perkembangan penyakit juga dipengaruhi pada jenis tanah pertanaman

sawit. Sawit yang ditanam pada lahan dengan tekstur tanah berpasir lebih besar

potensinya terserang penyakit busuk pangkal. Sesuai penelitian yang sudah

dilakukan sebelumnya disimpulkan bahwa sifat porositas tinggi pada pasir

membuat pergerakan akar yang cepat menuju inokulum, dan infeksi akar oleh

Ganoderma boninense lebih cepat Sifat pasir cenderung longgar dan memiliki

porosiitas tinggi menyebabkan akar lebih cepat tumbuh memanjang dan hal ini

membuat akar semakin mendekati sumber inokulum G.boninense dan

perkembangan penyakit ini juga dipengaruhi oleh ph (Susanto et al., 2013).

Beberapa pengendalian yang dapat dilakukan untuk mengatasi penyakit

busuk pangkal yang disebabkan oleh G. boninese menurut (Siddiqui et al., 2021)

pengendalian busuk pangkal batang pada saat ini banyak dilakukan yaitu dengan

pengendalian secara budidaya, mekanik dan kimia namun hal ini belum terbukti

dapat mengatasi penyakit busuk pangkal batang pada sawit. G. boninense saat ini

sedang difokuskan dengan menggunakan pengendalian menggunakan agen

kontrol biologis dan sudah banyak diketahui penggunaan bioagen potensial dapat

menekan penyakit busuk pangkal batang (Siddiqui et al., 2021). Jamur antagonis

Streptomyces sp. dilaporkan memiliki potensi yang dinilai dapat menekan G.

boninense dan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman (Sujarit et al., 2020).

Hasil pengujian antagonis yang dilakukan (Rizky et al.,2015) menunjukkan

bahwa Trichoderma sp. dapat menekan perkembangan penyakit yang di sebabkan

G. boninense setiap harinya yaitu sebesar 58,84 %. Pada penelitian ini bibit kelapa

sawit yang diinfeksi menggunakan inokulum pada potongan kayu karet diikatkan

pada akar bibit sawit, dan juga menggunakan inokulum jamur antagonis yang juga

diikat pada akar secara berdampingan, dengan kegiatan ini dapat dilihat

mekanisme jamur antagonis dalam penekanan infeksi jamur G. boninense pada

bibit kelapa sawit.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pertumbuhan bibit kelapa sawit yang diberikan perlakuan jamur

antagonis?
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh jamur antagonis terhadap

infeksi G. boninense pada bibit kelapa sawit.

1.4. Hipotesis Penelitian

1. Diduga penekanan infeksi oleh jamur antagonis tidak mempengaruhi

pertumbuhan dari bibit kelapa sawit.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi serta

dipergunakan sebagai acuan pengendalian G. boninense pada tanaman sawit

dengan menggunakan jamur antagonis.
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